RISALAH MAHRAM 


Penulis 
Team Tarbiyah Wa Da'wah 


Penyusun 
Team Tarbiyah Wa Da'wah, Dewan Pimpinan Pusat Rabithah Alawiyah, 
Dewan Asatidz Pondok Pesantren Sunniyah Salafiyah — Pasuruan 


11 - April - 2023 


Diterbitkan oleh: 


Halal dla TS sg 


RABITHAH ALAWIYAH 


Gedung Rabithah Alawiyah 5th Floor, Jl. TB. Simatupang No. 7A, Tanjung 
Barat, Jakarta Selatan 12530 


Telp. (021) 7884 3410, 7887 3420 Fax. (021) 7884 3374 
Website: www.rabithahalawiyah.org 
email: sekretariatf@rabithahalawiyah.id 


PRADERAS > : 
KU 


eğ 4 Y 
SS a TAS & 
AN a E > 


OOO0O000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000600000000000000000000000 


MAJELIS TARBIYAH WA DA"WAH 
DPP RABITHAH ALAWIYAH PUSAT 


0000000000000000 LL 


Kenali Mahram-mu, 
agar terhindar dari dosa 
di hari yang fitri 


Penting bagi kita untuk mengenali siapa mahram kita sesungguhnya. 


Karena ada aturan yang berbeda dalam interaksi 
antara keluarga yang mahram atau bjukan mahram. 


Penjelasan tentang mahram juga terdapat pada 
O.S an Nisa : 23. 


Sesungguhnya andai kepala seseorang kalian ditusuk dengan jarum 


yang terbuat dari besi itu lebih baik baginya daripada menyentuh 
wanita yang tidak halal baginya. (HR ath-Thabarani). 


Ayah Ibu Paman Istri Paman 
Saya 
(Laki-Laki) + 
Saudara Istri Saudara Saudari Anak Paman 
(Kakak/Adik) (Ipar) (Kakak/Adik) (Sepupu) 
Anak 
Anak (Keponakan) 


(Cucu, Cicit dst) 
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Sesungguhnya andai kepala seseorang kalian ditusuk dengan jarum 
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DIARI 


SEPUTAR MAHRAM DAN SIKAP TERHADAP YANG BUKAN MAHRAM 


Mahram adalah mereka yang haram untuk dinikahi selamanya. Hubungan mahram 
memberikan beberapa implikasi dalam hukum fiqih seperti tidak batalnya wudhu ketika 
bersentuhan kulit antara mahram, dan halal untuk saling bertatap muka. Mengenai siapa saja 
yang menjadi mahram kita, Allah de menjelaskan di dalam Al-Quran: 
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Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu, saudara-saudara 
perempuanmu, saudara-saudara perempuan ayahmu, saudara-saudara perempuan ibumu, 
anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-anak perempuan dari saudara 
perempuanmu, ibu yang menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu istri- 
istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu 
dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan istrimu itu (dan 
sudah kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri- 
istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan pula) mengumpulkan (dalam pernikahan) 
dua perempuan yang bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (OS. An-Nisa': 23) 


Dari ayat ini maka dapat disimpulkan bahwa yang haram untuk dinikahi ada dua macam: Ada 
yang haram untuk selamanya, ada yang haram untuk dikumpulkan dalam satu pernikahan. 


Yang Haram Untuk Selamanya 


Maksudnya adalah yang haram dinikahi dalam kondisi apapun tanpa terkecuali. Ada tiga 
penyebab mahram jenis ini, yaitu: Hubungan Kekerabatan, Hubungan Pernikahan 
(Mushaharah) dan Hubungan Susuan (Radha'ah). 


Mahram Karena Hubungan Kekerabatan 
Mahram karena sebab hubungan kekerabatan ada tujuh, yaitu: 


1. Bagi lelaki: Putri, cucu perempuan, dan keturunan perempuannya ke bawah (cicit, dst.), 
baik keturunan dari anak lelaki maupun anak perempuan. 
Bagi perempuan: Putra, cucu lelaki, dan keturunan lelakinya ke bawah (cicit, dst.), 
baik keturunan dari anak lelaki maupun anak perempuan. 

2. Bagi lelaki: Ibu, nenek, dan leluhur wanita yang berada di atasnya (buyut, dst.), baik 
nenek dari pihak ayah maupun ibu. 
Bagi perempuan: Ayah, kakek, dan leluhur lelaki yang berada di atasnya (buyut, dst.), 
baik kakek dari pihak ayah maupun ibu. 

3. Bagi lelaki: Saudari, baik sekandung (seayah dan seibu), seayah saja, maupun seibu 
saja. 
Bagi perempuan: Saudara, baik sekandung (seayah dan seibu), seayah saja, maupun 
seibu saja 

4. Bagi lelaki: “Ammah (bibi yang merupakan saudari ayah), baik hubungan 
persaudaraannya dengan ayah adalah sekandung, seayah saja, maupun seibu saja. 
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Bagi perempuan: 'Amm (paman yang merupakan saudara ayah), baik hubungan 
persaudaraannya dengan ayah adalah sekandung, seayah saja, maupun seibu saja. 

5. Bagi lelaki: Khalah (bibi yang merupakan saudari ibu), baik hubungan 
persaudaraannya dengan ibu adalah sekandung, seayah saja, maupun seibu saja. 
Bagi perempuan: Khal (paman yang merupakan saudara ibu), baik hubungan 
persaudaraannya dengan ibu adalah sekandung, seayah saja, maupun seibu saja. 

6. Bagi lelaki: Putri dari saudara lelaki (keponakan) atau cucu dan keturunan 
perempuannya terus ke bawah. 
Bagi perempuan: Putra dari saudara lelaki (keponakan) atau cucu dan keturunan 
lelakinya terus ke bawah. 

7. Bagi lelaki: Putri dari saudari perempuan (keponakan) atau cucu dan keturunan 
perempuannya terus ke bawah. 
Bagi perempuan: Putra dari saudari perempuan (keponakan) atau cucu dan keturunan 
perempuannya terus ke bawah. 


Mahram Karena Hubungan Pernikahan 
Mahram karena sebab hubungan pernikahan ada empat, yaitu: 


1. Bagi lelaki: istri-istri dari ayah/kakek (ibu tiri/nenek tiri). 
Bagi perempuan: putra/cucu dari suami (anak tiri/cucu tiri). 

2. Bagi lelaki: ibu kandung/nenek kandung dari istrinya (ibu mertua, nenek mertua, baik 
nenek dari pihak ayah maupun ibu istri). Berbeda dengan ibu angkat istri, maka 
statusnya bukan mahram. 

Bagi perempuan: Ayah kandung/kakek kandung dari suami (ayah mertua, kakek 
mertua, baik kakek dari pihak ayah atau ibu suami). Berbeda dengan ayah angkat suami, 
maka statusnya bukan mahram. 

3. Bagi lelaki: istri-istri dari anak/cucu (menantu perempuan). 

Bagi perempuan: Suami dari putri/cucu (menantu lelaki). 

Keterangan : Ketiga golongan di atas menjadi mahram tanpa ada syarat. Dengan 
adanya akad pernikahan, maka otomatis menjadi mahram selamanya walaupun setelah 
itu langsung bercerai. 

4. Bagi lelaki: Putri/cucu dari istri (anak tiri/cucu tiri) 

Putri/cucu dari istri menjadi mahram jika ia sudah melakukan hubungan suami istri 
dengan istrinya. Jadi, apabila misalnya sebelum berhubungan ia mencerai istrinya, 
maka putri/cucu mantan istrinya tidak menjadi mahram dan boleh dinikahi. 

Bagi perempuan: Suami dari ibu/nenek (ayah tiri/kakek tiri). 

Suami ibu/nenek (ayah tiri/kakek tiri) menjadi mahram apabila mereka telah melakukan 
hubungan suami istri. Jika ayah tiri menceraikan ibunya sebelum berhubungan, maka 
statusnya bukan mahram sehingga boleh dinikahi. 


Mahram Karena Hubungan Susuan (Radha'ah) 
Sebelumnya perlu diketahui apa yang dimaksud dengan ibu susu dan ayah susu. 


Ibu susu adalah: perempuan yang menyusui anak yang belum berusia dua tahun hijriyah 
sebanyak lima kali susuan. Ibu susu statusnya mahram, haram dinikahi selamanya, akan 
tetapi ia berbeda dengan ibu kandung dari segi tidak saling mewarisi. 
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Ayah susu (shahibul laban) adalah: orang yang menjadi sebab keluarnya ASI dari ibu susu. 
Bisa jadi ia suaminya, atau mantan suami selama ia belum mempunyai anak dari suami 
barunya. 


Jadi, jika seorang perempuan bercerai dari suaminya setelah memiliki anak, lalu menikah lagi 
dengan suami kedua, maka jika perempuan ini menyusui anak kecil, yang menjadi ayah 
susunya dirinci sebagai berikut: Jika ia menyusui sebelum memiliki anak dari suami kedua, 
maka ayah susunya adalah suami pertama. Tetapi jika ia menyusui setelah memiliki anak dari 
suami kedua, maka ayah susunya adalah suami kedua. 


Mahram karena sebab hubungan susuan sama dengan mahram karena sebab kekerabatan, 
demikian perinciannya: 

1. Bagi lelaki: Anak susu dan keturunannya. Maksud anak susu adalah: anak perempuan 
yang menyusu kepada istrinya atau mantan istrinya yang belum memiliki anak dari 
suami baru. Demikian pula menjadi mahram, anak perempuan yang disusui oleh putri 
atau cucunya. 

Bagi Perempuan : Anak susu dan keturunannya. Maksud anak susu adalah: anak 
lelaki yang menyusu kepadanya. Demikian pula menjadi mahram setiap anak lelaki 
yang menyusu kepada putri atau cucunya. 

2. Bagi lelaki: Ibu susu dan leluhurnya. Ibu susu adalah perempuan yang menyusuinya 
sebagaimana keterangan di atas. Yang menjadi mahram adalah ibu susu, ibu 
kandung/ibu susu dari ibu susu, dan terus ke atas. 

Bagi perempuan: Ayah susu (shahibul laban). Yang dimaksud ayah susu sudah 
dijelaskan dalam keterangan di atas. Yang menjadi mahram adalah ayah susu, ayah 
kandung/ayah susu dari ayah susu, dan terus ke atas. 

3. Bagi lelaki: saudari sesusuan. Yang dimaksud saudari sesusuan adalah: perempuan 
yang menyusu kepada ibu susu yang sama dengannya, baik ibu susu itu adalah ibu 
kandung si lelaki, atau ibu kandung si perempuan, atau bukan ibu kandung keduanya. 
Bagi perempuan: Saudara sesusuan. Yang dimaksud saudara sesususan adalah: lelaki 
yang menyusu kepada ibu susu yang sama dengannya, baik ibu susu itu adalah ibu 
kandung si perempuan, atau ibu kandung si lelaki, atau bukan ibu kandung keduanya. 

4. Bagi lelaki: “Ammah susuan (saudari dari ayah susu/shohibul laban). Baik hubungan 
persaudaraanya dengan ayah susunya adalah sekandung, seayah saja, seibu saja, atau 
karena sesusuan. 

Bagi perempuan: 4mm sesusuan (saudara dari ayah susu). Baik hubungan 
persaudaraan dengan ayah susunya adalah sekandung, seayah saja, seibu saja, atau 
karena sesusuan. 

5. Bagi lelaki: Khalah susuan (saudari dari ibu susu). Baik hubungan persaudaraannya 
dengan ibu susunya adalah sekandung, seayah saja, seibu saja, atau karena sesusuan. 
Bagi perempuan: Khal sesusuan (saudara dari ibu susu). Baik hubungan 
persaudaraannya dengan ibu susunya adalah sekandung, seayah saja, seibu saja, atau 
karena sesusuan. 

6. Bagi lelaki: Putri/cucu dari saudara sesusuan (keponakan sesusuan). 

Bagi perempuan: putra/cucu dari saudara sesusuan (keponakan sesusuan) 

7. Bagi lelaki: Putri/cucu dari saudari sesusuan. 

Bagi perempuan: putra/cucu dari saudari sesusuan. 
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Dalil keharaman karena sebab susuan adalah keumuman sabda Nabi &£: 


ESA] ja ES LN 


Sesungguhnya hubungan susuan itu mengharamkan apa yang diharamkan oleh hubungan 
kelahiran (kekerabatan). (HR Bukhari, Muslim) 


Diharamkan pula empat orang karena gabungan sebab pernikahan dan persusuan. Mereka 
adalah: 


e Bagi laki-laki: Istri dari anak susu 
Bagi perempuan: Suami dari anak susu 

e Bagi laki-laki: Istri-istri dari ayah susu. Jika ayah susunya menikah lagi, maka wanita 
itu haram untuk dinikahi. 
Bagi perempuan: Suami dari ibu susu. Jika ibu susunya menikah lagi dengan lelaki 
lain (selain shahibul laban), maka ia menjadi mahram dengannya 

e Bagi lelaki: Anak susu dari istri. Jika sebelum menikah, istrinya pernah menyusui anak 
perempuan, maka anak itu menjadi mahramnya 
Bagi perempuan: Anak susu dari suami. Jika sebelum menikah, suami memiliki anak 
susu, maka anak susu itu mahram baginya. 

e Bagi lelaki: Ibu susu dari istri. 
Bagi perempuan: Ayah susu dari suami. 


Yang Haram Digabungkan dalam Pernikahan 


Sebagaimana kita tahu, bahwa dalam Islam seorang lelaki boleh menikahi lebih dari satu istri. 
Tapi ada beberapa orang yang tidak boleh digabungkan dalam satu pernikahan. Yaitu kerabat 
perempuan istri yang akan bertatus mahram apabila kita asumsikan salah satunya adalah lelaki. 
Misalnya saudari istri, jika kita asumsikan salah satu dari istri atau saudarinya itu adalah lelaki, 
maka keduanya berstatus mahram. Oleh sebab itu tidak boleh menggabungkan istri dan 
saudarinya dalam satu pernikahan. Jika istrinya telah mati atau telah dicerai dan habis masa 
idahnya, barulah ia boleh menikahi saudarinya. 


Yang haram dikumpulkan dalam satu pernikahan adalah: 


1. Saudari istri, baik saudari sekandung, seayah saja, seibu saja, atau sesusuan. 

2. Bibi dari istri, baik bibi dari pihak ayah (ammah), atau dari pihak ibu (khalah). 

3. Keponakan istri, baik keponakan dari pihak saudara lelaki istri maupun dari saudari 
perempuan istri. 


Dalil keharamannya adalah sabda Nabi &£ 
AG GENG dios ag AN 
Janganlah seorang wanita dikumpulkan (dalam satu pernikahan) dengan ammahnya (bibi 


dari pihak ayah), jangan pula dikumpulkan dengan khalahnya (bibi dari pihak ibu). (HR 
Bukhari-Muslim) 


Hikmah pelarangan ini adalah khawatir menimbulkan rasa iri dan putusnya hubungan 
silaturahim antara keduanya. Hal itu biasa terjadi di antara para wanita yang dipoligami. 
Diriwayatkan dalam suatu hadits: 
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wa Ll 


LAS is NG A o ll er A e aa di Lo ¿mó 


Í, 


Sesungguhnya Rasulullah Y melarang untuk menikahkan wanita bersamaan dengan 


ammahnya dan khalahnya. Beliau & bersabda, “Jika kalian lakukan itu maka kalian akan 
memutus hubungan rahim kalian.” (HR Ibnu Hibban) 


Keterangan: Hukum dari wanita yang haram dikumpulkan ini sama seperti wanita ajnabiyah 
(bukan mahram), dilarang untuk memandang dan saling bersentuhan dan dapat membatalkan 
wudhu apabila saling bersentuhan. 


Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan 


e Bagi lelaki, istri paman bukanlah mahram. Dan bagi wanita, suami bibi bukanlah 
mahram. 

e Saudara Ipar bukanlah mahram. Maka harus diperhatikan jangan sampai terjadi khalwat 
(berduaan) antara ipar. 

e Saudara tiri yang tidak seayah dan seibu bukan mahram. Misalnya, seorang lelaki yang 

sudah memiliki anak lelaki menikahi seorang wanita yang sudah memiliki anak 

perempuan. Maka anak lelaki dan perempuan itu bukan mahram, sehingga tidak boleh 

saling bersalaman serta memandang tanpa ada hajat, dan boleh menikah. 

Sepupu bukanlah mahram. 

Jika mertua menikah lagi, maka suami/istrinya bukanlah mahram. 

Saudara/saudari mertua bukanlah mahram. 

Anak angkat bukanlah mahram walaupun ia merawatnya sejak kecil. 


Bagi laki-laki : Saudari dari ibu tiri bukan mahram. Jika misalnya ayahnya menikah 
lagi dengan seorang wanita, maka saudari dari wanita itu bukan mahram sehingga tidak 
boleh saling bersentuhan dan memandang tanpa hajat, serta boleh saling menikah. 
Bagi wanita: saudara dari ayah tiri bukan mahram. Jika misalnya ibunya menikah lagi 
dengan seorang lelaki, maka saudara dari lelaki itu bukan mahram, sehingga tidak boleh 
saling bersentuhan dan memandang tanpa hajat, serta boleh saling menikah. 

Sikap Terhadap Yang Bukan Mahram 


e Menjaga pandangan 
Allah ss berfirman: 
ai Ga lyks Goal J3 


Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandanganya. (OS An-Nur: 30) 


e Segera memalingkan pandangan jika tidak sengaja menatap yang bukan mahram 
Sahabat Jabir bin Abdullah ra bertanya kepada Nabi &£ tentang pandangan tiba-tiba. 


Maka Nabi &£ bersabda: 
Ja Sal 
Palingkan pandanganmu. (HR Muslim) 
Nabi 46 bersabda kepada Sahabat Ali bin Abi Thalib ra: 
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e A AAN a AH YG SG 


Jangan engkau teruskan pandangan pertama dengan pandangan keda. Yang pertama 
untukmu, namun yang terakhir bukan untukmu. (HR Turmudzi) 


e Menghindari saling berbincang dan mendengarkan ucapannya tanpa ada hajat. 
Nabi #6 bersabda: 


28) Sa, ELENA 9 ESTAS BO ES Y YN ja a Y ES 
LEÑA ¿al GUS dal ES Se Jl, UA 86, Jn, AJ AN, AG SS] 

Setiap anak Adam dicatat bagiannya dari zina yang pasti ia dapatkan. Dua mata, 

zinanya adalah dengan melihat. Dua telinga, zinanya adalah dengan mendengar. 

Lidah, zinanya adalah dengan berbicara. Tangan, zinanya adalah dengan menyentuh. 

Kaki, zinanya adalah dengan melangkah. Hati menginginkan dan mengangankan. Dan 

Kemaluan yang akan mewujudkan atau mendustakannya. (HR Bukhari-Muslim) 

e Menghindari Khalwat (berduaan) 
Nabi 46 bersabda: 


20, 


es LA ¿E Y, 


Janganlah salah satu dari kalian berduaan dengan seorang wanita kecuali bersama 
mahram. (AR Bukhari Muslim) 
Khalwat dilarang walaupun ketika bersama dokter, ART, sopir atau bahkan dengan 
ipar. Dalam hadits lain, Nabi £ bersabda: 


ME girde SALA E a e des JAS sa LAN Te LAN Lg" 


j3 


“Janganlah kalian masuk menemui wanita. 
Seorang sahabat Anshar bertanya: “Bagaimana jika itu adalah iparnya?” 
Nabi bersabda: “Ipar adalah (penyebab) kebinasaan.” (HR Bukhari-Muslim) 


Menghindari /khtilath (bercampur baur antara yang bukan mahram) 
Tidak Saling bersalaman / bersentuhan tanpa hajat 


Nabi &£ bersabda: 


Ne ts st onta 


Ditusuknya kepala salah seorang dari kalian dengan tusuk dari besi lebih baik 
baginya daripada menyentuh wanita yang tidak halal (bukan mahram). (HR 
Thabrani) 


e Hukum memberi dan menjawab salam 
Laki-laki makruh memberi salam atau menjawab salam dari seorang wanita yang 
bukan mahram, kecuali jika wanita itu sudah tua dan tidak menarik lagi. 
Adapun bagi perempuan, maka hukumnya haram memberi atau menjawab salam dari 
seorang lelaki yang bukan mahram kecuali jika perempuan tersebut sudah tua dan tidak 
menarik. 
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Berbeda halnya jika yang memberi atau diberi salam lebih dari satu orang, maka 
hukumnya sunah apabila aman dari fitnah. 


Halal dla TS de 


RABITHAH ALAWIYAH 


Gedung Rabithah Alawiyah 5th Floor, Jl. TB. Simatupang No. 7A, Tanjung 
Barat, Jakarta Selatan 12530 


Telp. (021) 7884 3410, 7887 3420 Fax. (021) 7884 3374 
Website: www.rabithahalawiyah.org 


email: sekretariat@rabithahalawiyah.id 
7 


OOOO OOOO OOOO OOOO OOOO OOOO O OOOO OOOO O OOOO O OOOO 02020020, 0, 0.0.0.0, 00202020200, 020202000020 00,0, 02 0200.0002.0200 0,020,020, OO OOOO OO OOOO OOOO O OOOO O OOOO 0, 020.020.020, 0202020200, 02020200, OOOO OO OOOO O OOOO O OOOO O OOOO O OOOO O OOOO OO OOOO OO OOOO O OOOO 


LOR PLP PPP PKK 


